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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya efikasi
diri sebagai faktor psikologis yang mempengaruhi
motivasi dan keberhasilan belajar siswa. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menggambarkan tingkat
efikasi diri siswa berdasarkan gender pada kelas VII
SMP Negeri 3 Ciawigebang. Metode penelitian yang
digunakan  adalah  kuantitatif = dengan  teknik
pengumpulan data melalui kuesioner efikasi diri yang
diberikan kepada siswa kelas VII sebanyak 142 orang.
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara efikasi diri siswa laki-laki dan
perempuan, di mana siswa perempuan memiliki tingkat
efikasi diri yang lebih tinggi. Kesimpulan penelitian ini
bahwa gender berperan dalam membentuk persepsi
kemampuan diri siswa. Oleh karena itu, disarankan agar
Guru Bimbingan Konseling (BK) memberikan
dukungan belajar yang lebih terarah kepada siswa laki-
laki untuk meningkatkan kepercayaan dirinya.

ABSTRACT

This research was motivated by the importance of self-
efficacy as a psychological factor that influenced
students’ motivation and learning success. The purpose
of this study was to describe the level of students’ self-
efficacy based on gender in grade VII of SMP Negeri 3
Ciawigebang. The research method used was
quantitative with data collected through self-efficacy
questionnaires administered to 142 grade VII students.
The results of the study showed a significant difference
between the self-efficacy of male and female students, in
which female students demonstrated a higher level of
self-efficacy. The conclusion of this study was that
gender played a role in shaping students’ perceptions of
their own abilities. Therefore, it was recommended that
Guidance and Counseling  teachers provide more
targeted learning support for male students to improve
their self-confidence.
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PENDAHULUAN

Efikasi diri merupakan salah satu konsep penting dalam psikologi pendidikan
yang merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengorganisasi
dan melaksanakan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu (Missalam et
al., 2023). Dalam konteks pendidikan, efikasi diri berperan sebagai faktor internal yang
memengaruhi cara siswa memecahkan masalah, menghadapi tekanan akademik, serta
bertahan dalam situasi yang menantang. Siswa dengan efikasi diri tinggi cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih besar, mampu menetapkan strategi belajar yang
efektif, dan menunjukkan ketahanan saat menghadapi kesulitan (Liu & Dipolog-
Ubanan, 2025; Nuraini & Putri, 2025). Siswa dengan efikasi diri rendah lebih mudah
mengalami keraguan, kecemasan belajar, dan kecenderungan menghindari tugas yang
dianggap sulit (Aurel et al., 2023). Kondisi ini menunjukkan urgensi untuk memahami
bagaimana efikasi diri terbentuk dan dipengaruhi oleh aspek sosial maupun karakteristik
personal (Izdiharini & Cahyono, 2023; Mulu et al., 2023; Setyorini & Nofriza, 2024).

Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan perbedaan efikasi diri adalah
gender (Ayoola, 2024). Gender tidak hanya berkaitan dengan perbedaan biologis, tetapi
juga mencerminkan konstruksi sosial, budaya, dan pola pendidikan yang dapat
membentuk persepsi diri siswa (Baji, 2020). Sejumlah penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa perbedaan gender dapat memengaruhi keyakinan diri siswa ketika
menghadapi tugas tertentu. Misalnya, penelitian Mozahem et al (2021) dan Adelia &
Wandini (2023) menemukan bahwa siswa laki-laki cenderung memiliki efikasi diri
lebih tinggi dalam mata pelajaran eksakta seperti matematika dan sains, sedangkan
siswa perempuan menunjukkan efikasi diri lebih besar pada bidang yang terkait
kemampuan verbal, sosial, dan bahasa. Meskipun demikian, hasil penelitian tidak selalu
konsisten, sehingga diperlukan kajian empiris lanjutan untuk memahami bagaimana
fenomena ini muncul dalam konteks pendidikan yang berbeda (Arumi et al., 2025).

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat bahwa efikasi diri bukan hanya
mempengaruhi hasil belajar jangka pendek, tetapi juga berdampak pada pilihan karier,
minat akademik, hingga aspirasi jangka panjang siswa (Iraola-Real & Carvalho, 2025).
Jika terdapat perbedaan efikasi diri berdasarkan gender yang tidak ditangani secara
tepat, hal tersebut dapat menimbulkan kesenjangan dalam partisipasi pendidikan
maupun peluang karier di masa depan. Misalnya, siswa perempuan yang merasa kurang
percaya diri pada mata pelajaran sains berpotensi menghindari bidang STEM, padahal
secara kemampuan objektif mereka mampu bersaing dengan siswa laki-laki.
Sebaliknya, siswa laki-laki dengan efikasi diri rendah di bidang sosial juga dapat
terhambat dalam mengembangkan keterampilan interpersonal dan komunikasi. Oleh
karena itu, penelitian mengenai gambaran efikasi diri berdasarkan gender penting
dilakukan untuk mengidentifikasi persepsi kemampuan yang berkembang di lingkungan
sekolah (Ernawati et al., 2021; Mamnoun et al., 2023; Astutik et al., 2024; Zaenariyah
& Majdi, 2024).

Selain 1itu, informasi mengenai perbedaan efikasi diri berdasarkan gender
memiliki nilai praktis dalam dunia pendidikan (Yanti & Zahara, 2024). Guru, konselor,
dan sekolah memerlukan data yang akurat untuk merancang pendekatan pembelajaran
yang responsif dan sensitif terhadap perbedaan psikologis siswa (Saputri & Prasetiyo,
2023). Penelitian ini dapat membantu lembaga pendidikan dalam mengembangkan
intervensi meningkatkan efikasi diri, seperti mastery experience, vicarious experience
atau verbal persuasion (Zain et al., 2023; Syarifuddin et al., 2023; Laka & Suryanto,
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2024; Dumanjug et al., 2024; Andriani et al., 2025; Syfa & Adetya, 2025). Ketika guru
mengetahui pola efikasi diri siswa berdasarkan gender, mereka dapat lebih bijak dalam
memberikan dukungan, memberi tantangan belajar yang tepat, serta mendorong seluruh
siswa untuk memiliki keyakinan diri yang seimbang (Ulfa & Aprianti, 2021; Imania et
al., 2022; Pratiwi, 2022; Zurweni et al., 2022; Astuti et al., 2024).

Dengan demikian, topik "Gambaran Umum Efikasi Diri Siswa Dilihat
Berdasarkan Gender" penting untuk diteliti karena memiliki signifikansi teoretis dan
praktis. Penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur psikologi pendidikan terkait
hubungan gender dan efikasi diri, tetapi juga memberikan kontribusi nyata bagi
peningkatan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
pengembangan strategi pendidikan yang inklusif, sehingga siswa baik laki-laki maupun
perempuan dapat tumbuh dengan kepercayaan diri yang optimal dan memiliki
kesempatan yang sama dalam meraih kesuksesan akademik maupun personal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif dikarenakan variabel dianalisa secara
statistik dan hasilnya ditunjukkan dengan angka-angka. Metode penelitian kuantitatif
adalah metode yang berlandaskan pada pandangan objektif dan rasional (Sugiyono,
2019). Penelitian ini merupakan penelitian statistik deskriptif yang berfungsi dalam
memberikan gambaran terhadap subjek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis, dan membuat kesimpulan yang berlaku
secara umum (Sugiyono, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Berdasarkan hasil pengelolaan data diperoleh gambaran umum subjek penelitian,
gambaran umum efikasi diri, tabulasi silang efikasi diri dilihat berdasarkan gender, hasil
uji normalitas, hasil uji homogenitas, dan hasil Independent Sample T Test (uji t dua
sampel tidak berhubungan) sebagaimana disajikan sebagai berikut:
Tabel 1. Gambaran Umum Gender Siswa SMP Negeri 3 Ciawigebang

Gender Frekuensi Persentase
Laki-laki 59 41,55%
Perempuan 83 58,45%
Jumlah 142 100%

Berdasarkan tabel 1 dari data kuesioner sebanyak 142 siswa, diperoleh gambaran
umum gender pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang yaitu laki-laki sebanyak
59 orang (41,55%) dan perempuan sebanyak 83 orang (58,45%). Dengan demikian,
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang sebagian besar perempuan.

Tabel 2. Gambaran Umum Efikasi Diri Siswa SMP Negeri 3 Ciawigebang

Kategori Rgrll(t(z)i;lg Rentang %  Frekuensi  Persentase  Rata-rata
Rendah 23 -57 20% —49% 1 0,70%
Sedang 58 - 80 50% — 70% 36 25,35% 75,87%
o 71% — o
Tinggi 81-115 100% 105 73,95%
Jumlah 142 100%

Berdasarkan tabel 2 dari data kuesioner sebanyak 142 siswa, diperoleh gambaran
umum efikasi diri pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang mencapai
persentase 75,87% termasuk kategori tinggi. Kemudian berdasarkan per responden
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didapatkan siswa dengan kategori rendah sebanyak 1 orang (0,70%) artinya siswa yang
berada pada kategori ini memiliki efikasi diri yang kurang. Hal tersebut ditunjukkan
dengan siswa tidak yakin mendapatkan nilai baik dari tugas yang diberikan, siswa
kurang bersemangat dalam mengerjakan tugas yang sulit, dan siswa merasa sedih ketika
teman-temannya memiliki nilai yang bagus. Kemudian siswa yang termasuk kategori
sedang sebanyak 36 orang (25,35%) artinya siswa yang berada pada kategori ini
memiliki efikasi diri yang cukup. Hal tersebut ditunjukkan dengan siswa merasa yakin
dapat menyelesaikan semua tugas dengan maksimal walaupun sedang aktif terlibat
dalam organisasi, siswa tidak memilih bermain terlebih dahulu namun mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan, dan siswa mampu mencatat materi-materi yang diterangkan
oleh guru. Lalu siswa yang termasuk kategori tinggi sebanyak 105 orang (73,95%)
artinya siswa yang berada pada kategori ini memiliki efikasi diri yang baik. Hal tersebut
ditunjukkan dengan siswa merasa senang ketika teman mengajak untuk belajar bersama,
siswa selalu berusaha belajar lebih baik agar mendapatkan nilai yang bagus, dan setiap
ada tugas yang diberikan oleh guru pasti siswa kerjakan.
Tabel 3. Gambaran Umum Efikasi Diri Siswa Dilihat Berdasarkan Gender

Efikasi Diri Total
Gender - kRendah - kSedang - kTinggi —
rekue % rekue % rekue % rekue %
nsi nsi nsi nsi
Laki-laki 1 1,69% 22 370}29 36 610}02 59 100%
0 0
Perempuan 0 0,00% 14 160}87 69 83(',}13 83 100%
0 0

Berdasarkan tabel 3 dari data kuesioner sebanyak 142 siswa, diperoleh gambaran
umum efikasi dir1 siswa dilihat berdasarkan gender pada kelas VII SMP Negeri 3
Ciawigebang yaitu siswa berjenis kelamin laki-laki sebagian besar memiliki efikasi diri
tinggi sebanyak 36 orang (61,02%) kemudian siswa berjenis kelamin laki-laki dengan
efikasi diri sedang sebanyak 22 orang (37,29%) dan siswa berjenis kelamin laki-laki
dengan efikasi diri rendah sebanyak 1 orang (1,69%). Selanjutnya siswa berjenis
kelamin perempuan juga sebagian besar memiliki efikasi diri tinggi sebanyak 69 orang
(83,13%) kemudian siswa berjenis kelamin perempuan dengan efikasi diri sedang
sebanyak 14 orang (16,87%) dan tidak ada siswa berjenis kelamin perempuan dengan
efikasi diri rendah. Data-data tersebut mengindikasikan bahwa siswa berjenis kelamin
perempuan memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
berjenis kelamin laki-laki pada kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Efikasi Diri
N 142
Normal Parameters® Mean 87.25
Std. Deviation 10.213
Most Extreme Differences Absolute .059
Positive .049
Negative -.059
Test Statistic .059
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel 4 dari hasil pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistic 25 untuk uji normalitas melalui One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
diperoleh nilai signifikansi yang ditunjukkan oleh Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200.
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Nilai signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dinyatakan data
efikasi diri siswa berdistribusi normal sehingga memenuhi persyaratan penggunaan
statistik parametrik.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas
Independent Samples Test

Efikasi Diri
Equal variances Equal variances
assumed not assumed
Levene's Test for F 2.290
Equality of Variances Sig. 132

Berdasarkan tabel 5 dari hasil pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistic 25 untuk uji homogenitas melalui Levene's Test for Equality of Variances
diperoleh nilai signifikansi yang ditunjukkan oleh Sig. sebesar 0,132. Nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) maka dapat dinyatakan data efikasi diri siswa
berdasarkan gender adalah homogen sehingga memenuhi persyaratan penggunaan
statistik parametrik.

Tabel 6. Rata-rata Efikasi Diri Siswa Dilihat Berdasarkan Gender

Group Statistics

Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
Efikasi Diri Laki-laki 59 84.90 11.347 1.477
Perempuan 83 88.93 9.025 991

Berdasarkan tabel 6 dari hasil pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistic 25 untuk Group Statistics diperoleh nilai rata-rata efikasi diri siswa dilihat
berdasarkan gender yaitu siswa berjenis kelamin laki-laki memiliki rata-rata efikasi diri
sebesar 84,90 sedangkan siswa berjenis kelamin perempuan memiliki rata-rata efikasi
diri sebesar 88,93. Data tersebut mengindikasikan bahwa rata-rata efikasi diri siswa
berjenis kelamin perempuan lebih besar dibandingkan rata-rata efikasi dir1 siswa
berjenis kelamin laki-laki. Dengan demikian, siswa berjenis kelamin perempuan
memiliki efikasi diri yang lebih baik dibandingkan siswa berjenis kelamin laki-laki.

Tabel 7. Hasil Independent Sample T Test
Independent Samples Test

Efikasi Diri
Equal variances Equal variances
assumed not assumed

t-test for Equality  t -2.354 -2.265
of Means df 140 106.645
Sig. (2-tailed) .020 .026

Mean Difference -4.029 -4.029

Std. Error Difference 1.712 1.779

95% Confidence Lower -7.414 -7.556

Interval of the Upper -.645 -.503

Difference

Berdasarkan tabel 7 dari hasil pengolahan data menggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistic 25 untuk uji hipotesis melalui Independent Samples Test diperoleh nilai
signifikansi yang ditunjukkan oleh Sig. (2-tailed) pada kolom Equal variances assumed
sebesar 0,020. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (p < 0,05) maka Ho
ditolak dan Ha diterima artinya terdapat perbedaan yang signifikan efikasi diri siswa
antara yang berjenis kelamin laki-laki dan berjenis kelamin perempuan pada kelas VII
SMP Negeri 3 Ciawigebang, dimana efikasi diri siswa berjenis kelamin perempuan
lebih tinggi dibandingkan efikasi diri siswa berjenis kelamin laki-laki.
Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan efikasi diri siswa perempuan lebih tinggi
dibandingkan siswa laki-laki pada kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang, hal ini dapat
dipahami melalui konsep dasar efikasi diri menurut Bandura dalam Missalam et al
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(2023) bahwa efikasi diri terbentuk melalui 4 sumber utama, yaitu pengalaman
keberhasilan, pengalaman vikarius, persuasi verbal, dan keadaan fisiologis. Siswa
perempuan pada usia remaja awal sering kali menunjukkan kemampuan regulasi diri
yang lebih baik, termasuk dalam pengelolaan emosi, ketekunan belajar, dan
kecenderungan mengikuti instruksi secara disiplin. Faktor-faktor tersebut dapat
meningkatkan persepsi kemampuan diri mereka dalam menyelesaikan tugas akademik.
Hal ini sejalan dengan teori perkembangan sosial yang menekankan bahwa perempuan
umumnya memiliki kemampuan verbal dan sosial-emosional yang lebih matang pada
masa remaja awal, sehingga berkontribusi terhadap rasa percaya diri dalam konteks
pembelajaran.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan beberapa penelitian sebelumnya
yang menunjukkan adanya perbedaan efikasi diri berdasarkan gender. Penelitian-
penelitian sebelumnya menunjukkan siswa perempuan cenderung memiliki efikasi diri
lebih tinggi pada bidang-bidang yang berkaitan dengan kemampuan verbal, manajemen
waktu, dan ketertiban akademik (Ulfa & Aprianti, 2021; Imania et al., 2022; Pratiwi,
2022; Zurweni et al., 2022; Astuti et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran di SMP,
aktivitas belajar kerap memerlukan kemampuan fokus, konsistensi, serta pengelolaan
tugas yang terstruktur dimensi yang sering kali lebih kuat pada perempuan. Kondisi ini
dapat menjelaskan mengapa siswa perempuan menunjukkan tingkat efikasi diri yang
lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki (Mamnoun et al., 2023; Astutik et al., 2024;
Zaenariyah & Majdi, 2024).

Di sisi lain, karakteristik sosial dan budaya juga memberikan kontribusi terhadap
perbedaan efikasi diri berdasarkan gender. Dalam banyak lingkungan pendidikan,
termasuk di Indonesia, siswa laki-laki sering kali mendapatkan tekanan sosial untuk
terlihat tidak terlalu serius dalam hal akademik atau melakukan aktivitas yang dianggap
maskulin. Hal ini dapat mengurangi motivasi intrinsik dan persepsi kemampuan mereka
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik. Sementara itu, siswa perempuan pada
umumnya memperoleh dukungan sosial yang lebih kuat terkait kegiatan belajar, seperti
dorongan untuk rajin, teliti, dan mematuhi aturan. Dukungan sosial dan ekspektasi
positif tersebut berpotensi memperkuat efikasi diri perempuan, sesuai dengan teori
persuasi sosial dalam pembentukan efikasi diri (Izdiharini & Cahyono, 2023; Mulu et
al., 2023; Setyorini & Nofriza, 2024).

Penelitian ini juga mempertegas pentingnya lingkungan belajar yang responsif
terhadap kebutuhan siswa berdasarkan karakteristik gender. Efikasi diri tidak bersifat
tetap; ia dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang tepat, seperti pemberian
umpan balik positif, model peran yang sesuai, serta pengalaman keberhasilan yang
bertahap. Dengan mengetahui bahwa siswa laki-laki memiliki efikasi diri lebih rendah,
guru dapat merancang pendekatan pembelajaran yang lebih memotivasi, memberikan
tantangan yang terukur, dan membantu mereka memaknai keberhasilan kecil sebagai
peningkatan kemampuan diri. Upaya-upaya tersebut dapat memperkecil kesenjangan
efikasi diri antara siswa laki-laki dan perempuan serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan (Syarifuddin et al., 2023; Laka & Suryanto, 2024;
Andriani et al., 2025).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan gambaran umum efikasi diri siswa
dilihat berdasarkan gender pada kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan efikasi diri siswa antara laki-laki
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dan perempuan pada kelas VII SMP Negeri 3 Ciawigebang, dimana efikasi diri siswa
perempuan lebih tinggi dibandingkan efikasi diri siswa laki-laki. Terkait hal tersebut,
Guru Bimbingan Konseling (BK) disarankan untuk menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap perbedaan gender. Guru Bimbingan
Konseling (BK) dapat memberikan umpan balik positif, memberikan kesempatan lebih
banyak kepada siswa laki-laki untuk menunjukkan kemampuan akademiknya, serta
memfasilitasi pengalaman keberhasilan kecil yang dapat meningkatkan efikasi diri
mereka. Penggunaan model peran (role model) dan strategi pembelajaran kooperatif
juga dapat membantu memperkuat rasa percaya diri kedua kelompok siswa.
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